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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan

lingkungannya yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka

mengembangkan segala potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) dan ruhani

(pikir, rasa, karsa, karya, cipta, dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan

positif dan kemajuan, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang

berlangsung secara terus menerus guna mencapai tujuan hidupnya.1

Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.2

Dari kedua pernyataan di atas antara pengertian, fungsi dan tujuan

pendidikan dapat disimpulkan bahwa adanya pendidikan untuk mewujudkan

dan mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik. Karena dengan

pendidikan peserta didik dapat mengetahui potensi yang ada pada diri mereka

sehingga menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang sesuai UU RI Nomor

20 Pasal 3 Tahun 2003, salah satunya yaitu pribadi yang berilmu.

Potensi yang bisa dikembangkan khususnya peserta didik yaitu melalui

pendidikan formal. Pendidikan formal dapat diperoleh melalui bangku

sekolah. Dan salah satu mata pelajaran yang diterima peserta didik pada

bangku sekolah yaitu Matematika. Matematika merupakan mata pelajaran

yang harus diterima oleh peserta didik, mulai dari sekolah dasar sampai

1 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas & Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), hlm. 38.

2 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI 2006, Undang-Undang
RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3.
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sekolah menengah atas. Hal itu dibuktikan dalam lampiran Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional nomor 22 Depdiknas tahun 2006 tentang Standar Isi

khususnya Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran

Matematika dinyatakan bahwa Matematika sangat penting diberikan kepada

peserta didik karena dengan Matematika, peserta didik dapat dibekali dengan

kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti

dan kompetitif.3 Dan menurut Permendiknas RI No. 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan pasal 1 No. 14, mata pelajaran matematika

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 4

1. Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

3 Youwana Lahinda dan Jailani, Analisis Proses Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol 2 No 1 Mei 2015, hlm.
149.

4 Desi Indarwati dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Penerapan Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas V SD, Satya Widya, Vol 30 No 1
Juni 2014. hlm. 18.
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Dengan adanya Matematika diharapkan dapat melahirkan kemampuan-

kemampuan yang dapat dikembangkan oleh peserta didik.

Kemampuan dapat dilahirkan dengan rutinnya peserta didik dalam

belajar. Menurut teori metakognisi bahwa siswa yang belajar mestinya akan

memiliki kemampuan tertentu untuk mengatur dan mengontrol apa yang

dipelajarinya. Secara rinci Woolfolk menyatakan bahwa kemampuan itu

meliputi empat jenis, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan

pengambilan keputusan, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan berpikir

kreatif.5

Dengan tingginya kemampuan peserta didik dapat meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesia khususnya pada mata pelajaran Matematika.

Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 yang tertuang dalam Permendikbud Nomor

24 tahun 2016 menyatakan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah

merupakan KD (kompetensi dasar) yang harus dimiliki siswa-siswa mulai SD

kelas I hingga SMA kelas XII. Salah satu KD 4 (ketrampilan) di SD kelas I

berbunyi “menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan bilangan

cacah sampai dengan 99”. Salah satu KD 4 di SMA kelas XII berbunyi

“menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah

pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi atau kombinasi).

Dengan demikian, alasan pertama siswa-siswa perlu memiliki kemampuan

memecahkan masalah, karena kemampuan tersebut adalah kompetensi dasar

yang harus dimiliki siswa-siswa dalam belajar Matematika.6

Namun pada kenyataannya peserta didik memiliki kemampuan yang

berbeda-beda. Ada yang unggul dalam kemampuan tertentu, seperti pada

pemecahan masalah dalam menjawab soal-soal Matematika. Pemecahan

masalah adalah suatu proses yang dimulai dengan siswa menghadapai masalah

5 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 33.

6 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika (Bandung: Alfabeta cv,
2018), hlm. 3.
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sampai suatu jawaban (answer) diperoleh, dan siswa telah menguji

penyelesaiannya (solution).7

Saat ini hasil belajar Matematika siswa di MAN 2 Banyumas sudah

dikatakan tuntas. Karena dari 458 siswa kelas XI hanya 5% yang belum

memenuhi kriteria ketuntasan.  Dari keseluruhan siswa kelas XI di MAN 2

Banyumas, siswa yang berprestasi didominasi oleh siswa perempuan. Hal ini

dibuktikan dengan ranking teratas disetiap kelas XI dan pendelegasian lomba

Matematika sebagai berikut:

Tabel 1.1 Ranking Siswa Paralel Semester Gasal Tahun 2018/2019

Jurusan Nama
Jenis

Kelamin Kelas IP
Jumlah
Siswa

Paralel

Rank
Paralel

IPA

AFIFAH
HIDAYATUN
ROSIDAH

P XI IPA 5 85.18 188 1

NUR
RAHMAWATI

P XI IPA 5 84.63 188 2

MURNIATI
SALAMAH P

XI IPA 5 84.55 188 3

IPS

NABILA YUMNA
ISTIADI

P XI IPS 4 84.18 193 1

SETIA NINGSIH P XI IPS 5 81.61 193 2
PUJI MAULINA
FIRDAUS

P XI IPS 2 81.58 193 3

AGAMA

UMII
NURKAMILAH

P XI AG 2 84.67 38 1

HELMI SALMA
LABIBAH

P XI AG 2 84.62 38 2

RIZQI AGUS
KURNIAWAN

L XI AG 2 84.36 38 3

7 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah........hlm. 34.
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Tabel 1.2 Peserta Kompetisi Sains Madrasah MAN 2 Banyumas Tahun
2018/2019

No Nama Siswa Jenis Kelamin Kelas

1 AFIFAH HIDAYATUN R P XI IPA 5

2 MUNIATI SALAMAH P XI IPA 5

3 RISKA FATIMAH P X IPA 4

4 DEBRY ASEVA D P X IPA 5

5 MAELA MUKAFARUNNISA P X IPA 5

6 RIMA FIRLYANITA P X IPA 5

7 ANANTA RAHMA H P X IPA 3

8 DIWYACITTA AMRU P X IPA 3

9 NUR AISYAH P X IPA 4

Dalam kegiatan belajar di kelas, diharapkan siswa terlibat langsung

baik laki-laki maupun perempuan. Tiap-tiap individu bersama dengan jenis

kelaminnya masing-masing mempunyai pembawaan watak, intelegensi, sifat,

dan sebagainya yang berbeda-beda.8 Hal tersebut yang mempengaruhi pola

berfikir siswa dalam memecahkan soal-soal Matematika. Faktor eksternal dan

internal pun turut berperan andil dalam kemampuan siswa memecahkan

masalah, tanpa adanya dorongan dari dalam dan luar siswa tidak memiliki

kemauan untuk meningkatkan kemampuannya.

Tingkat kemampuan pemecahan masalah tiap siswa terutama siswa

laki-laki dan siswa perempuan berbeda tergantung dengan keterampilan dan

tingkat intelegensi yang dimiliki. Menurut Krutetskii mengungkapkan bahwa

ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan berpikir laki-laki

mempunyai kemampuan Matematika lebih baik daripada perempuan. Dan,

menurut American Psychological Association mengemukakan berdasarkan

8 Erni Hastutik Setiarini dan Lailatul Mubarokah, Hasil Analisis Pemahaman Geometri
Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, Vol. 2,
No. 1, Maret 2014, hlm. 76.
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analisis terbaru dari penelitian internasional kemampuan perempuan diseluruh

dunia dalam Matematika tidak lebih buruk daripada kemampuan laki-laki.9

Sehubungan dengan uraian sebelumnya, maka penulis merasa tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas XI MAN 2 Banyumas

Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional

1. Jenis Kelamin

Dalam kamus bahasa Indonesia jenis berarti yang mempunyai ciri

(sifat, keturunan dan sebagainya).10 Sedangkan kelamin adalah sifat

jasmani atau rohani yang membedakan dua macam makhluk, laki-laki atau

perempuan, jantan atau betina.11 Sehingga jenis kelamin dapat diartikan

sebagai ciri yang membedakan dua makhluk, antara laki-laki dan

perempuan.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Menurut Veynisaicha pemecahan masalah adalah suatu proses

untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan

yang hendak dicapai. Memecahkan suatu masalah itu bisa merupakan

menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin,

mengaplikasikan Matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan

lain, dan membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektu.12

Polya menjelaskan ada beberapa tahapan dalam peserta didik

memecahkan masalah, yaitu:13

a. Memahami masalah

b. Membuat rencana pemecahan masalah

9 Asizah Kurnia Wardani dan Lambang Kurniawan, Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, Vol
2 No 1, Maret 2014, hlm. 100.

10 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), hlm.196.

11 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia....., hlm.221.
12 Asizah Kurnia Wardani dan Lambang Kurniawan, Kemampuan Pemecahan..... hlm.

101.
13 Aries Yuwono, Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika, UNION: Jurnal

Pendidikan Matematika, Vol 4 No 1, Maret 2016, Hlm 149
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c. Melaksanakan rencana

d. Memeriksa kembali jawaban

Kemampuan pemecahan masalah Matematika yang dimaksudkan

pada penelitian ini yaitu mengenai bagaimana kemampuan siswa laki-laki

dan perempuan dalam memecahakan soal-soal non rutin dalam mata

pelajaran Matematika. Karena kemampuan siswa laki-laki dan perempuan

dalam memecahkan masalah Matematika memiliki ukuran yang berbeda,

ada yang dengan mudah menemukan solusi ada pula  yang harus menelaah

lebih dalam dari soal yang diberikan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dapat

diambil rumusan masalah yaitu apakah terdapat pengaruh jenis kelamin

terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika kelas XI di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Banyumas Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh

jenis kelamin terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa

kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas Kabupaten Banyumas

2. Manfaat penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk menambah dan

memperkaya khazanah keilmuan dalam hal pengaruh jenis kelamin

terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika. Sehingga dari

kelebihan yang ada dapat diambil manfaatnya.

b. Secara praktis

1) Bagi siswa

Siswa dapat mengukur seberapa besar kemampuan pemecahan

masalah Matematika yang dimiliki.



8

2) Bagi guru

Sebagai alat evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan sehingga kekurangan-kekurangan dalam mengajar

dapat diperbaiki untuk pelajaran yang akan datang.

3) Bagi sekolah

Dapat dijadikan referensi untuk melakukan bimbingan yang terkait

dengan siswa terutama dalam pembelajaran Matematika sehingga

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

4) Bagi peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan memberikan

pengalaman ketika hendak mengajar nantinya untuk dapat

memaksimalkan kemampuan matematis pada siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum,

yang bertujuan memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, berikut penulis

menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dijabarkan sebagai

berikut:

Sistematika pembahasan ini terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir.

Pada bagian awal skrispsi berisi halaman judul, halaman pernyataan

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman

abstrak, halaman pedoman transliterasi,  kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar, daftar singkatan dan halaman daftar lampiran.

Kemudian pada bagian isi terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai

berikut:

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi operasional,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II Kajian Teori, pada bagian ini terdiri dari kajian pustaka,

kerangka teori, dan rumusan hipotesis.
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BAB III Metode Penelitian, pada bagian ini terdiri dari jenis penelitian,

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan

indikator penelitian, pengumpulan data penelitian, dan analisis data penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bagian ini terdiri dari

penyajian data, analisis data, dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan.

BAB V Penutup berisi tentang simpulan, saran, dan kata penutup.

Kemudian untuk bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan jenis kelamin terhadap

kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Negeri 2 Banyumas kabupaten Banyumas. Hal tersebut dibuktikan dengan

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa laki-

laki dan perempuan yaitu 15,51 dan 13,83.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka penulis memberi saran sebagai

berikut:

1. Selisish rata-rata antara laki-laki dan perempuan hanya sebesar 1,68. Hal

tersebut menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan faktor terbesar Jadi

pengaruh jenis kelamin masih sangat kecil, oleh karena itu bagi peneliti

yang akan meniliti dengan tema yang sama, sebaiknya menambah jumlah

variabel bebas (independen) ataupun variabel terikat (dependen), agar hasil

penelitian dapat lebih baik lagi dalam membuktikan hipotesis.

2. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu sekolah.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel

yang akan digunakan, sehingga akan mendekati gambaran hasil yang lebih

mendekati kondisi yang sebenarnya.

3. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan memperhatikan

siswa diberbagai faktor lain yang mungkin berpengaruh besar, agar

nantinya kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa dapat

meningkat dan memiliki hasil yang baik.
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C. Penutup

Penulis panjatkan puji syukur yang sedalam-dalamnya kepada Allah

SWT. Karena dengan segala petunjuk dan bimbingan-Nya penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini. Kepada semua pihak yang telah membantu baik

secara langsung maupun tidak langsung dalam menyelesaikan skripsi ini,

penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya. Semoga

bantuan yang telah diberikan akan dijadikan amal kebaikan dan medapat ridha

dari Allah SWT.

Harapan penulis, mudah-mudahan skripsi ini daoat memberikan

manfaat bagi para pembaca khususnya bagi para guru dan dunia pendidikan

pada umumnya. Aamiin.
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